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RINGKASAN

Sabir, NIDN 4414056401. Analisis Efektifitas Penyelenggaraan Pelatihan
Online di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku.

Pelatihan online merupakan sebuah inovasi pada bidang pendidikan untuk
menjawab tantangan akan hadirnya metode pembelajaran yang lebih variatif
meskipun tanpa harus bertemu secara langsung. Beberapa ahli berpendapat
bahwa pembelajaran secara online (full melalui jaringan) memiliki beberapa
kelebihan yang diperoleh namun juga terdapat beberapa masalah dalam
pelaksanaannya dan juga pada dalam pencapaian tujuan dari pelatihan yang
masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektifitas pelaksanaan pelatihan online yang dilaksanakan oleh BBPP
Batangkaluku.

Metode penelitian yang digunakan adalah survey berupa angket secara
online untuk 214 peserta alumni pelatihan online yang diselenggarakan oleh BBPP
Batangkaluku. Data diperoleh melalui pengisian pertanyaan oleh responden dalam
bentuk google form.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 77,10% responden menganggap
bahwa jaringan internet yang tidak memadai menjadi masalah dalam pelaksanaan
pelatihan online. 94.86% responden merasa telah mendapatkan peningkatan
pengetahuan terhadap substansi materi pelatihan. 78.50% tidak merasakan
adanya sentuhan unsur perubahan sikap, dan 80.84% responden merasa tidak
ada peningkatan keterampilan dan merasa belum mampu mengimplementasikan
secara praktikal substansi pembelajaran yang diperoleh dalam pelatihan secara
online.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pada era globalisasi pada masa ini sistem informasi yang berbasis
teknologi atau information technology (IT) berkembang semakin pesat seiring
dengan pemanfaatan teknologi informasi dalam kehidupan masyarakat yang
secara luas juga mengalami peningkatan yang sangat besar. Berbagai
kepentingan manusia secara luas yang menjadi dasar pertimbangan dalam
perkembangan teknologi informasi pada dewasa ini, seperti halnya sebagai life-
style atau pelengkap kehidupan sampai dengan menjadi perangkat sarana yang
menempati posisi yang paling vital. Manfaat dari perkembangan teknologi
informasi ini, bukan saja terjadi pada masing-masing individu masyarakat tetapi
juga pada organisasi secara luas. Seiring dengan perkembangan teknologi berikut
infrastruktur penunjangnya, upaya peningkatan kualitas pembelajaran dapat
dilakukan melalui pemanfaatan teknologi tersebut dalam suatu sistem yang
dikenal dengan online learning atau pelatihan online.

Pelatihan online merupakan kegiatan pembelajaran yang memanfaatkan
jaringan (internet, LAN, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi, dan
fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya (Brown,
2002). Metode e-learning merupakan metode pembelajaran berbasis komputer
yang telah diintegrasikan ke dalam pendidikan dan pelatihan dengan keunggulan
dalam fleksibilitas waktu dan ruang yang menyediakan materi atau pembelajaran
(Alkaya et al., 2017). E-learning merupakan cara mengajar yang efesien menurut
waktu terhadap kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan secara teori
(Kratochvil, 2014). Metode ini merupakan salah satu inovasi dalam bidang
pendidikan untuk menjawab tantangan akan hadirnya metode pembelajaran yang

lebih variatif meskipun tanpa harus bertemu secara langsung. Pada dasarnya, e-



learning memiliki dua tipe yaitu synchronous dan asynchronous. Synchronous
berarti proses pembelajaran yang terjadi pada waktu yang sama antara pendidik
dan peserta didik secara online. Sedangkan asynchronous memungkinkan
peserta didik dapat mengambil waktu pembelajaran yang berbeda dengan
pendidik dalam pemberian materi dan dapat mengakses materi pembelajaran
dimanapun dan kapanpun (Hartanto, 2016). Pendidikan jarak jauh terus menjadi
area pertumbuhan tercepat dalam pendidikan tinggi di universitas (Reese, 2015).

Salah satu manfaat dari pelatihan online adalah memungkinkan
berkembangnya fleksibilitas belajar yang tinggi bagi peserta didik/latih (Siahaan,
2003). Selain itu, AW Bates dan K. Wulf dalam Siahaan (2002) menjelaskan
bahwa manfaat pembelajaran online juga memungkinkan terjadinya interaksi
pembelajaran darimana saja dan kapan saja serta dapat menjangkau peserta
didik/latih dalam cakupan yang luas. Hasil penelitian (Gita et al, 2020)
menunjukkan bahwa pergeseran pembelajaran dari pembelajaran offline menjadi
pembelajaran online telah menunjukkan peningkatan produktivitas akademik bagi
tenaga pendidik. Pembelajaran online juga memiliki kelemahan yaitu penggunaan
internet memerlukan infrastruktur yang mahal (Haryono, 2003). Keberhasilan dari
suatu model ataupun media pembelajaran tergantung dari karakteristik peserta
yang menjadi objek pembelajaran. Sebagaimana yang diungkapkan oleh
Nakayama et al (2007) bahwa tidak semua peserta didik akan sukses dalam
pelaksanaan pembelajaran online dan sangat bergantung pada faktor lingkungan
belajar dan karakteristik dari objek pembelajaran. Selain itu, keterbatasan dalam
aksesibilitas internet, perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software),
serta pembiayaan sering menjadi hambatan dalam memaksimalkan sumber-
sumber belajar online (Yaumi, 2018).

Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku telah melaksanakan

serangkaian pelatihan online dengan sasaran peserta berasal dari aparatur dan



non aparatur pertanian. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa
kendala yang dialami seperti keterampilan digital peserta, jaringan internet di
lokasi peserta yang tidak memadai, konsentrasi peserta yang tidak fokus pada
pelaksanaan pelatihan akibat adanya aktivitas lain, dan LMS yang belum familiar
bagi sebagian besar peserta pelatihan. Teknologi digital dapat memberikan
dampak buruk bagi dunia pelatihan jika penggunaannya tidak tepat guna. Oleh
karena itu, memahami prinsip dan faktor yang mempengaruhi efektivitas teknologi
digital dalam pembelajaran adalah sesuatu yang sangat penting dipahami oleh
penyelenggara pelatihan.

Pembelajaran secara online ini tidak terlepas dari berbagai permasalahan
yang menjadi sebuah hambatan dalam pelaksanaannya (Sanjaya, 2020). Oleh
karena itu, diperlukan berbagai jalan keluar sebagai solusi dan juga langkah yang
diambil di masa sekarang khususnya dalam proses pembelajaran online.
Hambatan dan solusi pembelajaran online penting untuk diketahui, mengingat
sistem pembelajaran ini telah menjadi tuntutan dunia pendidikan sejak beberapa
tahun terakhir (He, Xu, & Kruck, 2019). Terlebih lagi, untuk pembelajaran online
tengah diusung untuk menjadi arus utama pada tahun 2025 (Palvia, et al., 2018).

Beberapa penelitian terkait dengan masalah-masalah yang dihadapi dalam
pelaksanaan pembelajaran online telah diidentifikasi. Menurut penelitian Aan
Widiyono (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran online dianggap tidak efektif
karena sering diidentikkan dengan banyaknya tugas yang harus diselesaikan,
keterbatasan sinyal internet, dan tidak meningkatnya pemahaman mahasiswa
terkait substansi pembelajaran. Hasil penelitian Rinni (2014) juga menyatakan
bahwa pelatihan klasikal lebih efektif dibandingkan dengan pelatihan online yang
dibuktikan dengan nilai ujian peserta pelatihan klasikal yang lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai ujian peserta pelatihan online. Sedangkan hasil

penelitian Tuang Nguyen (2015) menunjukkan bahwa pelatihan online masih



menjadi perdebatan terkait dengan efektifitasnya dalam meningkatkan kapasitas
dari sasaran.

Hasil-hasil penelitian tersebut menjadi dasar argumentasi dari beberapa
pihak yang meragukan keefektifan dari pelatihan online. Pelatihan online juga
dianggap masih belum menyentuh level keterampilan peserta yang seharusnya
menjadi tujuan utama dalam pelaksanaan pelatihan vyaitu peningkatan
keterampilan peserta sesuai dengan substansi pekerjaannya. Oleh karena itu,
diperlukan evaluasi dari setiap pelatihan yang telah diselenggarakan untuk
mengukur sejauh mana efektivitas pelatihan tersebut terhadap tujuan yang ingin
dicapai. Pelaksanaan pelatihan online membutuhkan evaluasi terhadap
keefektifannya terkait dengan keluhan yang dihadapi peserta pelatihan baik fisik
maupun psikologis, masalah yang dialami selama pelatihan, sarana teknologi,
ketersediaan jaringan, keterampilan menggunakan aplikasi, dan efektivitas hasil
pembelajaran.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti ingin memberikan sebuah gambaran
umum terkait pelaksanaan pelatihan online yang telah dilaksanakan di BBPP
Batangkaluku dengan mempertimbangkan beberapa kajian dan hasil penelitian
yang telah dilaksanakan sebelumnya. Sehingga diharapkan penelitian ini dapat
memberikan referensi informasi terkait pelaksanaan pelatihan online dan
memberikan solusi bagi lembaga pelatihan dalam perencanaan pelaksanaan
pelatihan.

1.2. Rumusan Masalah

Pelatihan online merupakan salah satu inovasi dalam bidang pendidikan
untuk menjawab tantangan akan hadirnya metode pembelajaran yang lebih variatif
meskipun tanpa harus bertemu secara langsung. Beberapa ahli berpendapat
bahwa pembelajaran secara online (full melalui jaringan) memiliki beberapa

kelebihan yang diperoleh namun juga terdapat beberapa masalah dalam



pelaksanaannya dan juga pada dalam pencapaian tujuan dari pelatihan yang

masih memerlukan penelitian lebih lanjut. Pemanfaatan pelatihan online tersebut

diduga dipengaruhi oleh berbagai faktor, sehingga hal ini menarik untuk dikaji.

Untuk itu, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

a.

Apa pengaruh pelatihan berbasis online terhadap kondisi fisik dan kondisi
psikologis peserta?

Apa kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pelatihan online?

Apa Metode pelatihan yang disenangi peserta dalam pelatihan online?
Bagaimana pengaruh pelatihan online terhadap peningkatan pengetahuan,
keterampilan dan sikap peserta?

Bagaimana tingkat efektifitas pelaksanan pelatihan online yang

diselenggarakan oleh Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
Mengidentifikasi pengaruh pelatihan berbasis online terhadap kondisi fisik
dan kondisi psikologis peserta.

Mengidentifikasi kendala yang ditemui dalam pelaksanaan pelatihan
online.

Mendeskripsikan Metode pelatihan yang disenangi peserta dalam
pelatihan online.

Menganalisis pengaruh pelatihan online terhadap peningkatan
pengetahuan, keterampilan dan sikap peserta.

Menganalisis  tingkat efektifitas pelaksanan pelatihan online yang

diselenggarakan oleh Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis

maupun praktis, sebagai berikut:



a. Secara teoritis, diharapkan memberikan kontribusi bagi pengembangan
sistem pelatihan.

b. Secara praktis, diharapkan memberikan kontribusi pemikiran bagi
pengambil kebijakan terkait strategi penyelenggaraan pelatihan berbasis

online.



BAB Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hasil Penelitian Terdahulu

Menurut Ericha Windhiyana Pratiwi (2020) bahwa kegiatan pembelajaran
dengan mode daring di Universitas Kristen Satya Wacana sudah efektif dengan
memanfaatkan aplikasi Zoom, Google Classroom, Schoology, dan Edmodo.
Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran daring yaitu masalah koneksi internet
yang kurang mendukung. Berbeda dengan hasil penelitian yang oleh Briliannur
Dwi C, (2020) bahwa Kurang efektifnya pembelajaran online karena faktor
kurangnya sarana dan prasarana serta ketidaksiapan edukasi teknologi.

Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Gaung Perwira Yustika
(2019), menunjukkan bahwa tingkat drop out/kegagalan siswa yang lebih banyak
terjadi dalam kelas virtual dibandingkan dengan kelas tradisional. Studi lainnya
mengungkapkan beberapa faktor seperti waktu yang dibutuhkan untuk
menyelesaikan modul, kurangnya pemahaman konteks dalam materi pelajaran,
masalah dengan aksesibilitas software, ketersediaan guru yang handal, kurangnya
dukungan dari pemerintah dan alasan lainnya dapat menciptakan penurunan
motivasi dan atmosfer belajar yang kurang kondusif.

Penelitian yang dikakukan oleh Zhang et al., (2004) menunjukkan bahwa
penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara
penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang
dilaksanakan dalam kelas tradisional.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rinni Rodiah
Munajatisari  (2014) yang diselenggarakan di Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaaharaan pada tahun 2014 diperoleh gambaran bahwa reaksi positif dari
peserta diklat dengan metode diklat e-learning lebih tinggi daripada peserta diklat

dengan metode diklat klasikal (classroom). Hal ini dikarenakan peserta diklat



berpendapat bahwa waktu yang digunakan untuk mempelajari materi diklat
dengan metode e-learning lebih fleksibel. Disisi lain, reaksi positif tersebut tidak
diimbangi dengan hasil yang maksimal. Hal ini dapat dilihat dari hasil evaluasi
tahap kedua yang menunjukan bahwa metode diklat e-learning memiliki tingkat
efektivitas yang lebih rendah apabila dibandingkan dengan metode diklat klasikal
(classroom). Rendahnya tingkat efektivitas diklat dengan metode e-learning,
dikarenakan adanya ketidaktepatan penggunaan teknik penyampaian materi
dalam materi. Oleh karena itu, diperlukan perbaikan dalam penyampaian materi
dengan menggunakan simulasi secara audio visual.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Lahti et al (2014),
mengatakan bahwa pembelajaran menggunakan e-learning akan membuat siswa
memperoleh pengetahuan yang baru serta mudah diadopsi ke dalam praktek
sehari-hari. Namun hasil penilitian yang dilakukan oleh Allan et al (2013),
menyebutkan pengetahuan yang diperoleh dengan pembelajaran e-learning tidak
signifikan.

Pembelajaran elearning dengan menggunakan video meningkatkan
pengetahuan terhadap domain keterampilan klinis (Bloomfield and Jones, 2013),
demikian pula hasil penelitian yang diperoleh oleh Boeker et al., (2013) bahwa
pengaruh pembelajaran dengan elearning meningkatkan pengetahuan pada aspek
kognitifnya. Hasil serupa juga dikemukan oleh Davies et al., (2013) bahwa
pembelajaran e-learning meningkatkan pengetahuan secara umum.

Menurut Mirma Hapsari (2004) dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Teknologi Informasi Berbasis Sumber Daya Terhadap Kinerja
Perusahaan (Studi Empiris pada Bank Umum di Jawa Tengah), hasil analisis
deskriptif jawaban responden menunjukkan adanya pengaruh yang kuat dari
teknologi informasi yang berbasiskan sumber daya terhadap kinerja perusahaan.

Menurut Kusuma Pramuditya Bagus (2010) dalam penelitiannya yang berjudul



Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemanfaatan Teknologi Informasi
Terhadap Kinerja Karyawan pada Unitt-Unit PT Bank Mandiri (PERSERO) Tbk
Area Surabaya Niaga, hasil analisis deskriptif jawaban responden menunjukkan
bahwa faktor sosial dan kesesuaian tugas mempengaruhi teknologi informasi
terhadap kinerja karyawan.

Menurut Susanto (2012) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis
Pengaruh Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Karyawan di PT Global Putra
Indonesia Maritime, hasil analisis deskriptif jawaban responden menunjukkan
bahwa teknologi informasi memiliki pengaruh yang cukup tinggi terhadap kinerja
karyawan. Oleh karena itu manajemen puncak harus memperhatikan secara
serius tentang teknologi informasi terbaru untuk memperkaya kemampuan dan
motivasi para karyawan. Menurut Mailangkay Adele (2002) dalam penelitiannya
yang berjudul Analisis Penerapan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Bagian
EDP: Studi Kasus Perguran Tinggi Swasta di Jakarta, hasil analisis deskriptif
jawaban responden menunjukkan bahwa Hardware dan Software berpengaruh
terhadap kinerja bagian EDP, sedangkan Network tidak berpengaruh terhadap
kinerja bagian EDP. Menurut Alizar Hasan (2008) dalam penelitiannya yang
berjudul Pengaruh Kemampuan Teknologi Informasi Terhadap Kinerja Bank Umum
di Sumatera Barat, hasil analisis deskriptif jawaban responden menunjukkan
bahwa faktor IT Object dan IT Connectivity mempengaruhi teknologi informasi
untuk meningkatkan kinerja dari Bank Umum di Sumatera Barat.

2.2, Pelatihan Online

Menurut Notoadmodjo (2009), mengartikan pendidikan dan pelatihan
merupakan upaya untuk mengembangkan sumberdaya manusia terutama untuk
mengembangkan kemampuan intelektual dan kepribadian manusia. Penggunaan
istilah pendidikan dan pelatihan dalam suatu institusi atau organisasi biasanya

disatukan menjadi diklat. Unit yang menangani diklat pegawai lazim disebut



Pusdiklat (Pusat pendidikan dan pelatihan). Diklat dapat dipandang sebagai salah
satu bentuk investasi. Oleh karena itu setiap organisasi atau instansi yang ingin
berkembang, maka diklat bagi karyawannya harus memperoleh perhatian yang
besar.

Menurut Ambar (2009), mengartikan bahwa pendidikan dan pelatihan
adalah suatu usaha untuk memelihara, meningkatkan kemampuan, kapasitas
maupun profesionalisme pegawai. Hal tersebut penting karena cara yang
digunakan oleh organisasi untuk mempertahankan, menjaga, memelihara
pegawai publik dalam organisasi dan sekaligus meningkatkan keahlian para
pegawai untuk kemudian dapat meningkatkan kinerjanya.

Menurut Umar (1999), mengartikan pendidikan dan pelatihan merupakan
upaya untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan dan teknik
pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan sekarang dan untuk menyiapkan
pegawainya siap memangku jabatan tertentu dimasa yang akan datang.

Sedangkan menurut Atmodiwirio (1993), pendidikan dan pelatihan
merupakan kegiatan pendidikan pegawai atau calon pegawai yang berkaitan
dengan usaha peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap dalam rangka
pencapaian tujuan organisasi yang efektif dan efisien guna memenuhi
persyaratan-persyaratan jabatan fungsional tertentu.

Berdasarkan beberapa definisi mengenai pendidikan dan pelatihan di atas,
dapat disimpulkan bahwa diklat adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki dan
mengembangkan kemampuan kerja seseorang pegawai dalam kaitannya dengan
perusahaan yang membantu dalam memahami suatu pengetahuan yang praktis
dan membantu meningkatkan keterampilan, kecakapan serta sikap seseorang
yang diperlukan oleh perusahaan dalam pencapaian tujuan.

Pembelajaran daring atau yang dikenal dengan istilah e-learning

merupakan bentuk pemanfaatan teknologi dalam mendukung proses belajar



mengajar jarak jauh (Dimyati, 2017). Berdasarkan pengertian tersebut maka
Pelatihan Online adalah Pelatihan yang diselenggarakan melalui jaringan Internet
menggunakan media/platform pembelajaran digital yang tidak memerlukan untuk
tatap muka di lokasi fisik dan dapat dilakukan dimana saja sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan.

Pembelajaran jarak jauh adalah ketika proses pembelajaran tidak
terjadinya kontak dalam bentuk tatap muka langsung antara pengajar dan
pembelajar. Komunikasi berlangsung dua arah yang dijembatani dengan media
seperti komputer, televisi, radio, telephon, internet, video dan sebagainya (Munir,
2009).

2.3. Learning Manajemen Sistem (LMS)

Menurut Mahnegar (2012) Learning Management System (LMS)
merupakan suatu aplikasi atau software yang digunakan untuk mengelola
pembelajaran online yang meliputi beberapa aspek yaitu materi, penempatan,
pengelolaan, dan penilaian. LMS adalah suatu perangkat lunak atau software
untuk keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah kegiatan belajar
mengajar secara online terhubung ke internet, E-learning dan materi-materi
pelatihan dan semua itu dilakukan dengan online. (ellis 2009).

2.4. Pengetahuan

Pengetahuan adalah suatu informasi yang dimiliki seseorang khususnya
pada bidang spesifik.dengan hal itu segala sesuatu yang dimiliki seseorang
pada bidang spesifik dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri (Yuniarsih
dan Suwatno, 2008) Sebaliknya (Donsu, 2017) Pengetahuan adalah suatu
hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris, terutama pada mata
dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain yang

penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior.



Mubarak (2011) pengetahuan merupakan segala sesuatu yang diketahui

berdasarkan pengalam manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah

sesuai dengan proses pengalaman yang dialaminya. Menurut Notoadmodjo

(2018) pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya

tindakan seseorang. Sebelum orang mengadopsi perilaku baru atau berperilaku

baru, di dalam diri seseorang terjadi proses yang berurutan, yakni:

a.

Awareness (kesadaran) dimana orang tersebut menyadari dalam arti
mengetahui terlebih adhulu terhadap stimulus (objek);

Interest (merasa tertarik) terhadap stimulus atau objek tersebut. Disini sikap
subjek sudah mulai timbul;

Evaluation (menimbang nimbang) terhadap baik dan tidaknya stimulus
tersebut bagi dirinya;

Trial, sikap dimana subjek mulai mencoba melakukan sesuatu sesuai dengan
yang kehendaki oleh stimulus;

Adoption, dimana subjek telah berperilaku melalui proses seperti ini, dimana
didasari oleh pengetahuan,kesadaran dan sikap yang positif, maka perilaku
tersebut akan bersifat langgeng. Sebaliknya, apabila perilaku itu tidak didasari
oleh pengetahuan dan kesadaranakan tidak berlangsung lama. jadi,
pentingnya pengetahuan disini adalah menjadi dasar dalam merubah perilaku

sehingga perilak itu langgeng.

2.5. Keterampilan

Keterampilan adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu tugas

tertentu baik secara fisik maupun mental (Budi W. Soetjipto, 2002). Menurut Fauzi

(2010) Keterampilan dapat menunjukkan pada aksi khusus yang ditampilkan atau

pada sifat dimana keterampilan itu dilaksanakan.

Menurut Robbins (2000) Aspek aspek yang ada dalam keterampilan yaitu:



a. Basic Literacy Skill, merupakan suatu keahlian atau kemampuan dasar yang
melekat pada masing-masing individu, keterampilan ini meliputi berbagai
kemampuan seperti mendengarkan, membaca, menulis, dan juga kemampuan
dalm aspek menghitung;

b. Technical Skill, merupakan jenis keterampilan yang diperoleh dengan
pembelajaran secara khusus dalam bidang Teknik. Technical skill memiliki
contoh anatara lain keterampilan mengoperasikan perangkat computer,
memperbaiki beragam perangkat elektronik seperti handphone, televisi, dan
lain segalanya,;

c. Interpersonal Skill, merupakan suatu jenis kemamopuan atau keterampilan
yang secara mendasar dimiliki tiap-tiap individu dalam melakukan komunikasi
antara individu yang satu dengan individu lainnya, maupun antar kelompok.
Interpersonal skil memiliki contoh antara lain keterampilan mengemukakan
sejumlah ide-ide maupun pendapa, serta bekerja bersama sama dalam suatu
tim kerja yang ditentukan;

d. Problem Solving, merupakan suatu keterampilan mendasar dalam diri
seseorang, yang secara potensial dapat diimpelentasikan untuk memecahkan
sebuah masalah dengan didukung kemampuan logika seseorang untuk
berpikir.

Keterampilan itu sendiri pasti dimiliki oleh masing masing individu, dan
keterampilan tersebut akan sangat berguna apabila individu tersebut
mempergunakan dengan sebaik baiknya. Menurut Spencer dikutip oleh Sutoto

(2004) mengemukakan aspek dari keterampilan merupakan sebagai berikut:

a. Concern for order : merupakan dorongan dalam diri seseorang untuk
mengurangi ketidakpastian di lingkungan sekitarnya, khususnya berkaitan

dengan pengaturan kerja, instruksi, informasi dan data;



b. Initiative : merupakan dorongan bertindak untuk melebihi yang dibutuhkan
atau yang dituntut dari pekerjaan, melakukan sesuatu tanpa menunggu
perintah lebih dahulu. Tindakan ini dilakukan untuk memperbaiki atau
meningkatkan hasil pekerjaan atau menghindari rimbulnya masalah atau
menciptakan peluang baru;

c. Impact and influrnce : merupakan tindakan membujuk, meyakinkan,
mempengaruhi atau mengesankan sehingga orang lian mau mendukung
agendanya,;

d. Information seeking : merupakan besarnya usaha tambahan yang dikeluarkan

untuk mengumpulkan informasi lebih banyak.

2.6. Sikap

Menurut Gibson et al dalam Hadrianti et al (2023) Sikap adalah perasaan
atau keadaan mental, baik positif maupun negative yang terus menerus diamati,
dipelajari, dan dikembangkan melalui pengalaman dan yang secara konsisten
mempengaruhi cara seseorang dalam memproses orang lain, objek dan keadaan.
Sedangkan menurut Hasan (2022) “Sikap attitude adalah perasaan suka-tidak
suka, senang-tidak senang atau reaksi terhadap rangsangan yang datang,
kecenderungan seseorang untuk melakukan sesuatu perubahan.
2.7. Efektifitas

Efektivitas memiliki arti keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Jika hasil kegiatan semakin mendekati tujuan, berarti makin tinggi
efektivitasnya, begitu pula sebaliknya (Agustina, 2020). Dalam buku Purwanti
(2022) mengemukakan bahwa efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang
dilakukan, sejauh mana seseorang menghasilkan keluaran sesuai dengan yang
diharapkan. Syam (2020) dalam artikel jurnalnya mengemukakan efektivitas

adalah seberapa besar tingkat kelekatan output (keluaran) yang dicapai dengan



output yang diharapkan dari jumlah input (masukan) dalam suatu perusahaan atau
seseorang. Menurut Akhmad (2019) dalam artikel jurnalnya mengemukakan
pengertian efektivitas berhubungan dengan derajat keberhasilan suatu operasi
pada sektor publik sehingga suatu kegiatan dikatakan efektif jika kegiatan tersebut
mempunyai pengaruh besar terhadap kemampuan menyediakan pelayanan
masyarakat yang merupakan sasaran yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengertian efektivitas menurut Astuti (2019) yaitu tercapainya tujuan yang
direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan
personil yang ditentukan. Efektivitas dikatakan berhasil dilihat dari segi tercapai
tidaknya sasaran yang telah ditetapkan. Efektivitas adalah pengukuran dalam arti

tercapainya tujuan dan sasaran.



BAB lll. METODE PENELITIAN

3.1. Jenis, Lokasi, dan Waktu Penelitian
3.1.1. Jenis Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati
(Lexy J. Moleong, 2002) Dalam metode penelitian deskriptif, data yang dihasilkan
berupa kata-kata tertulis atau tulisan dari obyek yang diamati maupun orang yang
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sedangkan metode kualitatif yang
digunakan penelitian ini adalah studi kasus dimana digunakan untuk mencari tahu
secara cermat suatu kejadian, program, aktivitas, atau sekelompok individu. Kasus
yang diamati dibatasi oleh waktu dan aktivitas, dan peneliti mengumpulkan secara
lengkap dengan menggunakan berbagai prosedur pengumpulan data sesuai
dengan waktu yang ditentukan (Stake,1995).

Menurut Karl Miller yang dikutip oleh Moleong (2002:3), mendiskripsikan
penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang
secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia dalam kawasannya
sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam bahasanya dan
peristilahannya. Disebut penelitan kualitatif deskriptif, karena data yang dianalisis
tidak menerima atau menolak hipotesis jika ada.
Sesuai dengan pendapat di atas, maka bentuk penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dan bersifat deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif adalah penelitian
yang mengambil masalah-masalah yang ada pada masa sekarang dengan
menggambarkan obyek yang menjadi pokok permasalahannya dengan
mengumpulkan, menyusun, menganalisis dan menginterpretasikan ke dalam

bentuk laporan.



Berhubung permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan
masalah yang bersifat sosial dan dinamis, maka penggunaan metode penelitian
kualitatif untuk menentukan cara mencari, mengumpulkan, mengolah dan
menganalisis data hasil penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan
untuk memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam
sehingga akan ditemukan pola-pola yang jelas.

Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format
deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research. Dalam penelitian ini
digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu penelitian yang
memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu
tentang keadaan dan gejala yang terjadi (Koentjaraningrat, 1993).

Selanjutnya penelitian kualitatif menurut Moleong (2007) adalah
penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah.

Menurut Bogdan dan Taylor (1975) yang dikutip oleh Moleong (2007)
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Selanjutnya dijelaskan oleh David Williams
(1995) seperti yang dikutip Moleong (2007) mengemukakan bahwa penelitian
kualitatif adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan
menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang

tertarik secara alamiah.



Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti
dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.

Selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran dengan secara cermat
tentang fenomena yang terjadi mengenai pelatihan berbasis online.

Adapun metode kuantitaif yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
survei yang berusaha memaparkan secara kuantitatif kecenderungan, sikap, atau
opini dari suatu populasi tertentu dengan meneliti satu sampel dari populasi
tersebut, penelitian ini menggunakan kuesioner atau wawancara terencana dalam
pengumpulan data, dengan tujuan menggeneralisasi populasi berdasarkan
sampel yang sudah ditentukan (Babbie dalam Creswell, 2013).

3.1.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP)
Batangkaluku yang merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan
Penyuluhan dan Pengembangan Sumberdaya Manusia Pertanian (BPPSDMP)
Kementerian Pertanian setingkat eselon dua yang berada di wilayah timur
Indonesia tepatnya di Kabupaten Gowa Sulawesi Selatan. Dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya, UPT ini mengwilayahi enam propinsi yaitu Sulawesi Utara,
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Barat dan
Gorontalo. Waktu penelitian dilaksanakan mulai pada bulan Oktober sampai
dengan Desember 2024.

3.2. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.2.1. Definisi Konseptual

Definisi konseptual yaitu suatu definisi yang masih berupa konsep dan

maknanya masih sangat abstrak walaupun secara intuitif masih bisa dipahami

maksudnya (Azwar, 2007: 72).



Definisi konseptual adalah unsur penelitian yang menjelaskan tentang
karakteristik sesuatu masalah yang hendak diteliti. Berdasarkan landasan teori
yang telah dipaparkan di atas, dapat dikemukakan definisi konseptual dari masing-
masing variabel dalam penelitian ini, sebagai berikut:

Kemajuan teknologi informasi memungkinkan semua orang untuk dapat
berkomunikasi dengan cepat dan mudah, informasi dan teknologi dapat lebih
mudah disalurkan ke berbagai komunitas termasuk penyuluh pertanian dan pelaku
utama dan pelaku usaha pertanian melalui kegiatan pelatihan menggunakan
aplikasi daring atau online. Dengan fasilitas ini penyuluh pertanian dan pelaku
utama serta pelaku usaha dapat memperoleh berbagai informasi dan teknologi
secara cepat dan mudah meskipun tidak ketemu secara fisik pada waktu dan
tempat tertentu.

Akses informasi dan teknologi secara daring dipengaruhi oleh tingkat
pengetahuan, sikap dan keterampilan penyuluh pertanian, pelaku utama dan
pelaku usaha. Ketiga hal ini berpengaruh terhadap efektivitas pelatihan online..
Selain itu, juga dipengaruhi oleh faktor karakteristik penyuluh pertanian, motivasi,
pelatihan yang pernah diikuti, sumber informasi, kebijkan dan sarana yang
tersedia.

Penerapan pelatihan pertanian berbasis online atau daring mempermudah
para penyuluh pertanian, pelaku utama dan pelaku usaha pertanian memperoleh
informasi teknologi pertanian untuk dapat meningkatkan produktifitas, pendapatan
dan kesejahteraan para petani.

Sistem pelatihan pertanian ofline atau luar jaringan (luring) merupakan
sistem pelatihan konvensional memiliki banyak keterbatasan antara lain biaya,
sarana prasarana yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya relatif lebih mahal,
jumlah peserta terbatas, laju penyebaran inovasi dan teknologi lebih lambat, ruang

dan waktu terbatas. Sebaliknya dengan pelatihan sistem online atau dalam



jaringan (daring) terdapat beberapa kelebihan antara lain biaya dan sarana

prasarana yang dibutuhkan relatif lebih murah, jumlah pesertanya memungkinkan

lebih banyak, laju penyebaran inovasi teknologi lebih cepat dan tidak dibatasi oleh

ruang dan waktu. Kerangka pikir penelitian dapat dijelaskan seperti pada gambar

berikut.
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian Pemanfaatan Teknologi Informasi dan komunikasi
dalam Pelatihan Pertanian di Balai Besar Pelatihan Pertanian Batangkaluku

3.2.2. Definisi Operasional Variabel

Definisi Operasional, menurut Saifuddin Azwar (2007: 72) adalah suatu

definisi yang memiliki arti tunggal dan diterima secara objektif bilamana

indikatornya tidak tampak. Suatu definisi mengenai variabel yang dirumuskan




berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel yang diamati. Agar konsep data
diteliti secara empiris, maka konsep tersebut harus dioperasionalisasikan dengan
cara mengubahnya menjadi variabel atau sesuatu yang mempunyai nilai.

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini digambarkan sebagai

berikut:

Kondisi Peserta
(X1)
Pengetahuan
LMS (Y1)
(X2) \
latih ) Efektifitas
Aplikasi Pembelajaran | —— P((e)a‘;'! an — Keterirznpllan — Pelatihan
(X3) nline (Y2) (2)
Metode Pembelajaran / .
Sikap
(Xx4) (¥3)
Pendukung
(X5)

Gambar 2 Kerangka Operasional Penelitian Pemanfaatan Teknologi Informasi dan
Komunikasi dalam Pelatihan Pertanian di Balai Besar Pelatihan Pertanian

Penjelasan dari definisi operasional dari variabel-variabel penelitian ini
adalah sebagai berikut:

a) Kondisi peserta (X1); kondisi fisik dan kondisi psikologi peserta pada saat
mengikuti pelatihan secara online atau daring. Kondisi fisik dapat diukur
dengan melihat ada tidaknya keluhan peserta mengenai sakit kepala, mata
perih, sakit pinggang, pegel, kaki kram dan ngantuk. Sedangkan kondisi

psikologis adalah bosan, kesal, ingin cepat berakhir dan depresi.



b)

d)

g9)

h)

Learning managemen system (X2); para peserta pelatihan online telah
familiar dengan Learning managemen system (LMS) yang dikategorikan:
peserta belum tahu atau belum pernah dengar istilah LMS; sudah tahu
namun belum terampil menggunakan; terampil yang diindikasikan dengan
sudah memiliki akun, mampu mengakses panduan, mengisi daftar hadir,
mengisi pretes dan postes, mengakses materi dan video pelatihan di LMS;
ahli, peserta sudah dapat mengakses semua fitur LMS dengan baik.
Aplikasi pembelajaran (X3); jenis aplikasi pembelajaran yang disenangi
oleh peserta pada pelatihan online meliputi: Zoom, Google Meet, Microsoft
Team, Skype, Join Me, Face Time, Slack, Cisco Webex.

Metode pembelajaran (X4); metode pembelajaran yang disenangi peserta
pada saat mengikuti pelatihan online meliputi ceramah, diskusi, pemutaran
video, praktik langsung oleh fasilitator (live in), simulasi, penugasan
individu dan penugasan kelompok.

Pendukung (X5); adalah aspek yang mendukung pelaksanaan pelatihan
secara online yang meliputi perangkat online seperti laptop,
komputer/android, jaringan listerik, jaringan internet, quota internet;
kemampuan mengoperasikan perangkat online, kesibukan lain yang
bertepatan dengan pembelajaran online (focus).

Pengetahuan (Y1) adalah perubahan tingkat pengetahuan dan
pemahaman yang dirasakan oleh peserta setelah mengikuti pelatihan
pertanian secara online atau daring.

Keterampilan (Y2) adalah perubahan tingkat keterampilan peserta setelah
mengikuti pelatihan secara online atau daring.

Sikap (Y3) adalah perubahan sikap peserta setelah mengikuti pelatihan

online.



i) Efektifitas pelatihan (Z) adalah tingkat perubahan positif yang dialami
peserta setelah mengikuti pelatihan yang dipengaruhi dan diukur oleh
adanya peningkatan pengetahuan, keterampilan dan sikap dengan
kategori sangat efektif, efektif, kurang efektif, tidak efektif dan sangat tidak
efektif.
3.3. Informan Peneliti

Dalam penelitian kualitatif tidak digunakan istilah populasi, hal yang
menjadi bahan pertimbangan utama dalam pengumpulan data adalah pemilihan
informan. Informan peneliti adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan
informasi tentang situasi dan kondisi lingkungan peneltian. Sumber data utama
dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan. Selebihnya adalah
seperti melalui catatan tertulis, rekaman tape, maupun pengambilan foto, dokumen
dan lain-lain. Sumber data dari penelitian ini terdiri dari beberapa informan yaitu:
1) Kepala Balai 2) Koordinator dan sub koordiantor penyelenggaraan pelatihan 3).
Widyaiswara 4) Panitia pelaksana pelatihan dan 5) alumni pelatihan online.
3.4. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Jenis data yang akan digunakan dalam penelitin ini menurut sumbernya
berupa data primer dan sekunder, sedangkan menurut sifatnya berupa data
kualitatif dan data kuantitatif. Data primer adalah jenis data yang didapatkan
secara langsung oleh sumber, dalam hal ini penyelenggara pelatihan, panitia,
fasilitator maupun peserta pelatihan melalui wawancara langsung, diskusi dan
penyebaran kuisioner. Sedangkan data sekunder diperoleh melalui dokumen
kegiatan maupun laporan pelatihan online. Data Kualitatif adalah data yang terbuat
mengunakan kata-kata dan kalimat, tidak menggunakan angka, diperoleh melalui
teknik wawancara, analisis dokumen, diskusi hingga transkip observasi.

Sedangkan data Kuantitatif merupakan jenis data penelitan yang mempunyai



bentuk berupa nomor atau bilangan, diperoleh melalui pengisian kuisioner oleh
responden.

Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam penelitian. Pengumpulan data dengan jenis penelitian
kualitatif, data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Selanjutnya
dijelaskan oleh Sugiyono (2009) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari
hasil wawancara, dokumentasi, observasi dan gabungan/triangulasi. Pada
penelitian ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, dokumentasi, wawancara dan Focus Group Discussion (FGD).
Sedangkan pengumpulan data kuantitatif menggunakan kuesioner yang dibagikan
kepada responden terpilih melalui google form.

3.4.1. Wawancara

Dalam teknik pengumpulan data menggunakan wawancara hampir sama
dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam
(in-depth interview). Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara
mendalam, ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang
sebagian besar berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi, Sulistyo-Basuki
(2006).

Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti meminta ijin
kepada informan untuk menggunakan alat perekam. Sebelum dilangsungkan
wawancara mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran
dan latar belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.

Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda,

taksa ataupun yang bersifat ambiguitas.



b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung
banyak pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah
menjadi beberapa pertanyaan baru.

c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan
acuan waktu dan tempat yang jelas.

d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka
pengalaman konkret si responden.

e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau
sama sekali tidak menyebutkan alternatif.

f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah,
malu atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.
Wawancara menurut Sugiyono (2012: 316) wawancara digunakan sebagai

teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan
untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti
hal-hal dari responden yang lebih terdalam. Dalam penelitian ini menggunakan
teknik wawancara yang tujuanya untuk memperoleh keterangan secara umum
mengenai perilaku subjek dan penanggulangan yang dilakukakn informan.Teknik
wawancara dalam penelitian ini bertujuan untuk: a) Melengkapi data yang kurang
jelas dalam pengamatan;. b) Mengumpulkan informasi tentang pemanfaatan TIK
yang dilakukan dalam penyelenggaraan pelatihan c¢) Menjalin hubungan dengan
subjek dan informan; d) Mengungkapkan maksud dan tujuan wawancara dan
mendorong informan untuk mengungkapkan hal-hal yang ada kaitanya dengan
penelitian; €) Membuat catatan yang dilakukan sambil mengadakan wawancara
ataupun setelah wawancara selesai; f) Mengadakan cek ulang tentang data yang

telah diperoleh.



3.4.2. Observasi

Menurut Kusuma (1987), Observasi adalah pengamatan yang dilakukan
dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek lain yang
diselidiki. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu observasi
terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi non
partisipan.

Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti memilih
observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan dimana
peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan penyelenggaraan pelatihan
berbasis online yang diselenggarakan oleh BBPP Batangkaluku, Sehingga peneliti
dapat menentukan informan yang akan diteliti dan juga untuk mengetahui jabatan,
tugas/kegiatan, alamat, nomor telepon dari calon informan sehingga mudah untuk
mendapatkan informasi untuk kepentingan penelitian.

3.4.3. Studi Pustaka

Studi pustaka adalah Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mempelajari buku-buku referensi, laporan-laporan, majalah-majalah, jurnal-jurnal
dan media lainnya yang berkaitan dengan obyek penelitian.

3.4.4. Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono (2009), merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto, gambar, serta
data-data mengenai kegiatan penyelenggaraan pelatihan berbasis online.

Menurut Samiaji Sarosa (2012: 61) studi dokumen berguna jika peneliti
ingin memperoleh informasi mengenai suatu peristiwa tetapi mengalami kesulitan
mewawancarai langsung pelaku. Dalam penelitian ini studi dokumen dilakukan

untuk memperoleh data pendukung penelitian, misalnya keadaan pegawai,



struktur organisasi, keadaan fasilitas kantor dan data-data lainya yang
berhubungan dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam
dalam melaksanakan pelatihan pertanian secara online di Balai Besar Pelatihan
Pertanian (BBPP) Batangkaluku.
3.4.5. Instrumen Penelitian

Adapun menurut Suharsimi (2006: 131) Instrumen merupakan alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan mengumpulkan data agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan diperrmudah olehnya. Lebih lanjut
Sugiyono (2011: 307) menyatakan bahwa dalam penelitian kulitatif instrumen
utamanya adalah peneliti sendiri, namun selanjutnya setelah fakta penelitian
sudah jelas, maka kemungkinan akan dikembangkan dengan instrumen penelitian
sederhana yang diharapkan dapat melengkapi data yang telah ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Berdasarkan pernyataan di atas maka dalam penelitian
ini yang menjadi instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang akan
menetapkan fokus penelitian, memilih informasi sebagai sumber data, melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas hasil data dan menafsirkan data, menganalisis
data, dan menyimpulkan hasil. Disamping itu peneliti juga membutuhkan beberapa
panduan untuk membantu dalam pengumpulan data di antaranya: 1) Pedoman
wawancara; Pedoman wawancara berupa draf mengenai aspek yang akan
ditanyakan yang nantinya juga bisa digunakan sebagai pengecek apakah ada
aspek yang terlewat. Dengan pedoman wawancara memudahkan proses
wawancara dan juga wawancara tidak keluar dari pokok permasalahan. 2)
Pedoman observasi; Pedoman observasi dibuat untuk mempermudah
pengumpulan data. Pembuatan pedoman observasi harus disesuaikan dengan
tujuan dari penelitian. Menurut Haris Herdiansyah (2013: 155) fungsi dari pedoman
observasi adalah mempermudah peneliti karena dapat memberi patokan dan

batasan dari proses observasi yang akan dilakukan. 3) Pedoman Dokumentasi



Pedoman ini dapat berupa check list dokumen yang diperlukan dalam peneliian.
Sehingga tidak ada dokumen yang terlewatkan dalam memperoleh data.
3.4.6. Keabsahan Data

Untuk memperoleh data yang dapat dipertanggung jawabkan secara
ilmiah, maka data yang telah ada terlebih dahulu dilakukan pemeriksaan
keabsahan data. Teknik untuk memeriksa data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik triangulasi metode. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk
keperluan pengecekan atau sebagai data pembanding terhadap data itu. Dalam
penelitian itu pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi
metode, menurut Lexy J. Moleong (2005), terdapat dua strategi yaitu: 1)
Pengecekan derajat kepercayaan hasil penemuan hasil penelitian beberapa teknik
pengumpulan data, dan 2) Pengecekan derajat kepercayaan beberapa sumber
data dengan metode yang sama. Teknik triangulasi metode dilakukan dengan jalan
membandingkan data hasil wawancara dengan data yang diperoleh dari hasil
pengamatan (observasi) serta data dari dokumentasi. Hal ini dimaksudkan agar
data yang diperoleh dapat dipercaya dan diakui kebenaranya. Data dikategorikan
absah apabila sudah sesuai antara data hasil wawancara dengan hasil
pengamatan secara langsung.
3.5. Teknik Analisis Data

Menurut Lexi J. Moleong (2001), pengertian analisis data adalah “Proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam bentuk suatu pola kategori
dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan rumusan hipotesa
kerja seperti yang disarankan oleh data”. Dan Menurut Uhar Suharsaputra (2014)
Analisis data merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari pengumpulan
data, seorang peneliti yang melakukan pengumpulan data, maka pada saat itu

juga dilakukan analisis data, sehingga dalam prosesnya analisis data dan



pengumpulan data merupakan langkah bolak balik sampai dapat diperoleh
kesimpulan yang akan didapat ketika data mencapai titik jenuh.

Teknik analisis yang penulis gunakan adalah analisis kualitatif. Analisis
kualitatif merupakan analisis data yang didasarkan pada hubungan antara fakta
satu dengan fakta yang lain secara hubungan sebab akibat untuk menerangkan
suatu peristiwa. Analisis kualitatif yang peneliti gunakan adalah teknik analisis
interaktif yang merupakan proses siklus yang bergerak diantara ketiga komponen
pokok yaitu reduksi atau seleksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.

Adapun skema model analisis interaktif menurut H. B. Sutopo (2002) yaitu

sebagai berikut:

»  Pengumpulan Data

/

Seleksi Data » Penyajian Data
A A

A 4

Peyimpulan Data —

Gambar 3 Skema Model Analisis Interatif

Analisis data kualitatif lebih difokuskan selama proses di lapangan,
bersamaan dengan pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan data di
lapangan. Strategi analisis data yang digunakan adalah memahami, menyalami
kedalaman pandangan alumni pelatihan terhadap penyelenggaraan pelatihan
berbasis online.

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

terus menerus sampai data menjadi jenuh. Aktivitas dalam analisis data kualitatif



meliputi reduksi data, display data dan kesimpulan atau ferifikasi. (Sugiyono,
2013).
3.5.1. Analisis Deskriptif

Menurut Sugiyono (2013) bahwa Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum. Dengan demikian analisis
statistik deskriptif pada penelitian ini digunakan untuk memberi gambaran tentang
variabel yang terkait dengan; a) kondisi fisik dan psikologis peserta pelatihan
online b) kendala pelaksanaan pelatihan online, c) efektivitas pelaksanaan
pelatihan online. Untuk mengkategorikan jawaban responden dibuat skala interval
yang dihitung dari skor tertinggi (4) dikurangi dengan skor terendah (1) dibagi
empat kategori, sehingga diperoleh interval sebesar 0,75. Kategori jawaban
responden ditentukan berdasarkan skala sesuai pada Tabel 1.

Tabel 1. Penentuan kategori skor berdasarkan jawaban responden

No. Skala kategori jawaban Kategori
1 1,00 -1,75 Sangat rendah
2 1,76 — 2,50 Rendah
3 2,51-3,25 Sedang
4 3,26 — 4,00 Tinggi

Sumber: Sugiyono, 2008



BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengaruh Pelatihan Berbasis Online Terhadap Kondisi Fisik dan
Kondisi Psikologis Peserta.

Perkembangan informasi teknologi telah merubah sistem penyelenggaraan
dunia pendidikan termasuk pelatihan pertanian. Pelaksanaan pelatihan yang
awalnya dilakukan dengan sistem offline atau tatap muka secara langsung dengan
widyaiswara atau fasilitator berangsur angsur berubah ke sistem online dengan
mengandalkan perangkat elektronik dan jaringan internet. Perubahan sistem ini

mempengaruhi kondisi fisik dan kondisi psikis peserta pelatihan.

4.1.1 Kondisi Fisik Peserta

Tabel 2. Distribusi peserta berdasarkan kondisi fisik pada saat mengikuti
pelatihan secara online

No Kondisi Fisik Frekuensi Pe’s(f/stase
1 Kadang kurang jelas, karena jaringan 1 0,47
2 Mata Perih 104 48,60
3 Mata Perih dan Mengantuk 41 19,16
4 Mata Perih, Sakit Pinggang 7 3,27
5 Mata Perih, Sakit pinggang dan Mengantuk 8 3,74
6 Mengantuk 11 5,14
7 Sakit Kepala (Pusing) 3 1,40
8 Sakit Kepala (Pusing), dan Mata Perih 7 3,27
9 Sakit Kepala (Pusing), Mata Perih dan

Mengantuk 8 3,74

10 Sakit Kepala (Pusing), Mata Perih, Sakit
Pinggang dan Mengantuk 3 1,40
11 Tidak Ada Keluhan 21 9,81
Jumlah 214 100

Sumber: data diolah, 2024

Dari tabel 2 tersebut di atas diperoleh gambaran bahwa kondisi fisik dengan
jenis keluhan yang dialami oleh banyak peserta pada saat mengikuti
pelatihan sistem online adalah mata perih dengan skor 48,60 persen, disusul

oleh mata perih dan mengantuk dengan skor 19,16 persen.



4.1.2. Kondisi Psikologis Peserta

Tabel 3. Distribusi peserta berdasarkan kondisi psikologis pada saat

mengikuti pelatihan online

No Kondisi psikologis Frekuensi Persentase (%)
1 Bosan 15 7,01
2 Bosan dan Ingin cepat berakhir 50 23,36
3  Cemas 1 0,47
4 Ingin Cepat Berakhir 130 60,75
9 Kesal 5 2,34
6 Tidak ada keluhan 13 6,07
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa kondisi psikologis peserta saat

mengikuti pelatihan secara online adalah mayoritas peserta menginginkan

cepat berakhir dengan skor 60,75 persen disusul dengan rasa bosan dan

menginginkan cepat berakhir dengan skor 23,36 persen.

4.2. Metode Pelatihan yang Disenangi Peserta dalam Pelatihan Online

Tabel 4. Distribusi peserta berdasarkan tingkat penguasaan LMS

No. Penguasaan LMS Frekuensi Persentase
(%)
1 Ahli (mampu mengakses semua fitur di
LMS) 8 3,74
2 Tahu (pernah mendengar atau melihat
atau sudah memiliki akun) 5 2,34
3 Tahu (pernah mendengar atau melihat
atau sudah memiliki akun) 77 35,98
4 Terampil (sudah memiliki akun, mampu
mengakses panduan, mengisi daftar
hadir, mengisi pre test dan post test,
mengakses materi dan video di LMS) 128 59,81
5 Tidak tahu (belum pernah mendengar) 4 1,87
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 4 di atas menunjukkan bahwa tingkat penguasaan

peserta terhadap aplikasi Learning Manajemen Sistem (LMS), rata-rata

sudah mengetahui dan terampil menggunakan aplikasi LMS, yang belum

mengetahui dan belum pernah mengenal sebelumnya terdapat 1,87 persen.

Tabel 5. Distribusi peserta berdasarkan jenis aplikasi pembelajaran yang

disenangi



No. Aplikasi Pembelajaran Online Frekuensi  Persentase (%)

1 Face Time 1 0,47
2  Google Meet 1 0,47
3 Join Me 1 0,47
4  Zoom 194 90,65
5  Zoom, Google Meet 15 7,01
6 Zoom, Join Me 1 0,47
7  Zoom, Microsoft Teams 1 0,47
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tingkat kesenangan peserta terhadap aplikasi
pembelajaran online, pada umumnya peserta lebih senang mengikuti
pelatihan online dengan aplikasi zoom dibanding dengan aplikasi lainnya.
Pada tabel 5 di atas menunjukkan bahwa peserta yang senang mengikuti
pelatihan secara online dengan aplikasi zoom mencapai 90,65 persen.
Sedangkan aplikasi lainnya hanya sekitar 0,47 persen hingga 7,01 persen.

Tabel 6. Distribusi peserta berdasarkan jenis metode pembelajaran yang
disenangi pada saat pelatihan online

No Metode Pembelajaran Frekuensi Pers(c:/stase
1 Ceramabh, Diskusi, Live in (praktek

langsung oleh Widyaiswara secara online) 6 2,80
2 Ceramah, Diskusi, Pemutaran Video 21 9,81
3 Ceramah, Diskusi, Pemutaran Video, Live

in (praktek langsung oleh Widyaiswara 4 1,87

secara online)
4 Ceramah, Penugasan Individu, Penugasan

Kelompok 1 0,47
5 Diskusi, Live in (praktek langsung oleh

Widyaiswara secara online) 3 1,40
6 Diskusi, Pemutaran Video 7 3,27
7 Diskusi, Pemutaran Video, Simulasi 7 3,27
8 Live in (praktek langsung oleh

Widyaiswara secara online) 50 23,36
9 Pemutaran Video, Live in (praktek

langsung oleh Widyaiswara secara online) 115 53,74

Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024
Dari sekian metode pembelajaran yang digunalan pada pelaksanaan
pelatihan online, Metode pembelajaran yang disenangi oleh kebanyakan

peserta adalah pemutaran video dan /ive in dengan skor 53,74 persen.



4.3. Kendala yang Ditemui Dalam Pelaksanaan Pelatihan Online

Tabel 7. Distribusi peserta berdasarkan jenis kendala yang ditemui pada
saat pelatihan online

No Kendala Frekuensi Pers(f/(r:)t ase
1 Aplikasi yang rumit, Jaringan internet tidak stabil 2 0,93
2  Fasilitas listrik di lokasi yang tidak memadai 6 2,80
3  Jaringan internet tidak stabil 165 77,10
4  Jaringan internet tidak stabil, HP/PC/Laptop

yang tidak kompatibel (tidak mendukung), 1 0,47
Fasilitas listrik di lokasi yang tidak memadai
5 Jaringan internet tidak stabil, Kuota internet
kurang 32 14,95
6  Jaringan internet tidak stabil, Kuota internet
kurang, HP/PC/Laptop yang tidak kompatibel 2 0,93
(tidak mendukung)
7  Jaringan internet tidak stabil, Fasilitas listrik di
lokasi yang tidak memadai 1 0,47
8  Kurang terampil mengoperasikan perangkat
online (komputer/laptop/HP) 5 2,34
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Penerapan pelatihan pertanian sistem online menghadapi beberapa
permasalahan yang menjadi keluhan oleh peserta, kebanyakan peserta
pelatihan mengeluhkan jaringan internet yang tidak stabil dan quota internet
yang terbatas, terutama pada daerah- daerah pedalaman. Selain itu, juga
terdapat beberapa peserta mengeluhkan fasilitas listerik yang tidak memadai
dan kurang terampil mengoperasikan perangkat online, baik komputer,
laptop ataupun hand phone. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil
penelitian yang telah dilakukan oleh Ericha Windhiyana Pratiwi (2020)
bahwa kegiatan pembelajaran dengan mode daring di Universitas Kristen
Satya Wacana sudah efektif dengan memanfaatkan aplikasi Zoom, namun
dalam pelaksanaannya ditemukan masalah koneksi internet yang kurang
mendukung. Sedangkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Dwi. C
(2020) bahwa kurang efektifnya pembelajaran online karena faktor

kurangnya sarana dan prasarana serta ketidaksiapan eduksi teknologi.



4.4. Pengaruh Pelatihan Online Terhadap Peningkatan Pengetahuan,
Keterampilan dan Sikap Peserta

Distribusi peserta berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan setelah
mengikuti pelatihan secara online

Tabel 8. Distribusi peserta berdasarkan perubahan tingkat pengetahuan
setelah mengikuti pelatihan secara online

No. Perubahan Tingkat Pengetahuan Frekuensi Pers(toa/Stase
1 Meningkat 203 94,86
2 Tidak ada peningkatan 11 5,14
Jumlah 214

Berdasarkan tabel 8 tersebut di atas, diperoleh gambaran bahwa peserta
yang telah mengikuti pelatihan secara online pada umumnya menyatakan adanya
peningkatan pengetahuan dengan skor 94,86 persen, dan yang menyatakan tidak
ada peningkatan pengetahuan hanya 5,14 persen. Haasil penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang telah dikakukan oleh Zhang et al., (2004)
menunjukkan bahwa penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu
merombak cara penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif
pembelajaran yang dilaksanakan dalam kelas tradisional. demikian pula hasil
penelitian yang diperoleh oleh Boeker et al., (2013) bahwa pengaruh pembelajaran
dengan elearning meningkatkan pengetahuan pada aspek kognitifnya. Hasil
serupa juga dikemukan oleh Davies et al., (2013) bahwa pembelajaran e-learning
meningkatkan pengetahuan secara umum.

Tabel 9. Distribusi peserta berdasarkan perubahan sikap setelah mengikuti
pelatihan secara online

No Perubahan Sikap Frekuensi Persentase (%)
1 Ada perubahan 46 21,50
2 Tidak ada perubahan 168 78,50
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024
Berbeda dengan tabel 8 tersebut di atas, pada tabel 9 ini

menunjukkan bahwa sebagian besar peserta tidak merasakan adanya



perubahan sikap setelah mengikuti pelatihan secara online. Peserta yang
menyatakan tidak ada perubahan sikap sebanyak 78,50 persen dan yang
menyatakan adanya perubahan sikap sebanyak 21,50 persen. Berdasarkan
hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rinni Rodiah Munajatisari (2014)
yang diselenggarakan di Pusdiklat Anggaran dan Perbendaaharaan pada
tahun 2014 diperoleh gambaran bahwa reaksi positif dari peserta diklat
dengan metode diklat e-learning lebih tinggi daripada peserta diklat dengan
metode diklat klasikal (classroom), peserta diklat berpendapat bahwa waktu
yang digunakan untuk mempelajari materi diklat dengan metode e-learning
lebih fleksibel, disisi lain, reaksi positif tersebut tidak diimbangi dengan hasil
yang maksimal.

Tabel 10. Distribusi peserta berdasarkan perubahan keterampilan setelah
mengikuti pelatihan secara online

No Perubahan Keterampilan Frekuensi Persentase %
1 Ada perubahan 41 19,16
2 Tidak ada perubahan 173 80,84
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Sejalan dengan tabel 9 tersebut di atas, pada tabel 10 ini menujukkan
bahwa pada umumnya peserta merasakan tidak ada peningkatan
keterampilan setelah mengikuti pelatihan online. Sebagian besar peserta
merasa belum bisa meniru atau mempraktiekkan keterampilan sesuai
prosodure dan langkah kerja yang diajarkan, baik dari aspek ketepatan alat,
bahan, ukuran/takaran bahan yang digunakan, langkah kerja maupun

efisiensi waktu.



4.5. Efektifitas Pelaksanan Pelatihan Online

Tabel 11. Distribusi peserta terhadap efektifitas pelaksanaan pelatihan

online
No Tingkat Efektifitas Frekuensi Persentase (%)
1 Sangat Efektif 3 1,40
2 Efektif 40 18,69
3 Kurang Efektif 159 74,30
4 Tidak efektif 12 5,61
5 Sangat tidak efektif 0 0

Jumlah 214 100
Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 11, diperoleh gambaran bahwa sebanyak 74,30 persen peserta
pelatihan online menyatakan kurang efektif. Kekurang efektifan pelatihan online
tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain adalah; signal internet yang
kurang stabil dan quota paket internet yang terbatas, kemampuan peserta dalam
mengoperasikan perangkat online, belum semua peserta familiar dengan Learning
Manajemen Sistem (LMS), keterbatasan dalam meniru/ memperaktekkan
pembelajaran keterampilan, Sebagian peserta belum dibebaskan dari tugas
rutinnya. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Rinni Rodiah
Munajatisari  (2014) yang diselenggarakan di Pusdiklat Anggaran dan
Perbendaaharaan pada tahun 2014 diperoleh gambaran bahwa metode diklat e-
learning memiliki tingkat efektivitas yang lebih rendah dibandingkan dengan
metode diklat klasikal (classroom). Rendahnya tingkat efektivitas diklat dengan
metode e-learning, dikarenakan adanya ketidaktepatan penggunaan teknik
penyampaian materi. Demikian pula hasil penilitian yang telah dilakukan oleh Allan
et al (2013), menyebutkan pengetahuan yang diperoleh dengan pembelajaran e-

learning tidak signifikan.



4.6. Kecenderungan Terhadap Sistem Penyelenggaraan Pelatihan

Tabel 12. Distribusi peserta berdasarkan tingkat kecenderungan terhadap

sistem pelatihan

No Sistem Pelatihan Frekuensi Pers(toa/:l)tase
1 Full online 2 0,94
2 Blended Learning (Sebagian 149 70,28
Online dan sebagian tatap muka
di BBPP Batangkaluku)
3 Pelatihan Konvensional (tatap
muka di BBPP Batangkaluku) 63 29,72
Jumlah 214 100

Sumber: Data diolah, 2024

Pada tabel 12 tersebut di atas menunjukkan bahwa sebanyak 70,28

persen peserta pelatihan memiliki kecenderungan memilih sistem pelatihan

blended learning yakni memadukan pelatihan sistem offline dan online,

sebanyak 29,72 persen memilih sistem pelatihan yang kovensional yakni

tatap muka langsung dengan fasilitator di Lembaga penyelenggara

pelatihan. Sedangkan yang memilih pelatihan sistem online secara penuh

hanya 0,94 persen.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Pelatihan Dalam Jaringan (Daring) memiliki kelemahan dalam
penerapannya khususnya pada layanan internet di lokasi peserta pelatihan
yang sebagian besar berada di wilayah perdesaan. Hasil pelaksanaan
pelatihan online di Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Batangkaluku
mampu meningkatkan kompetensi peserta pelatihan khususnya pada
peningkatan pengetahuan teknis substansi pelatihan, namun tidak memiliki
implikasi pada perubahan sikap dan peningkatan keterampilan peserta
pelatihan sebagaimana tujuan utama dari pelaksanaan pelatihan.
5.2. Saran

Dalam upaya memaksimalkan pencapaian tujuan penyelenggaraan
pelatihan jika tidak memungkinkan pelaksanaan secara konvensional (tatap
muka secara langsung), maka disarankan menggunakan sistem Blended
learning yang dapat melengkapi dan mengatasi kelemahan yang terdapat
pada pelatihan online, yakni dengan memadukan pelatihan secara tatap
muka langsung (klasikal) dengan tetap memperhatikan durasi waktu
pelatihan yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan capaian akhir.
Pembagian waktu tatap muka dan online diatur pada Rancang Bangun

Pembelajaran Mata Diklat (RBPMD).
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Lampiran 1 Kuesioner Penelitian Analisis Efektifitas Pelatihan Online di BBPP
Batangkaluku Tahun 2024

Nama

Umur

Alamat

Kabupaten

Provinsi :

Pelatihan Online yang pernah diikuti di BBPP Batangkaluku :

Petunjuk: pilih alternatif jawaban yang tersedia pada setiap pertanyaan dengan
memberi tanda ceklist (\/) sesuai dengan yang dirasakan atau yang dialami atau
yang disenangi selama mengikuti pelatihan secara online yang telah dilaksankan
oleh BBPP Batangkaluku

1.  Keluhan Fisik apa yang anda alami selama mengikuti Pelatihan ONLINE di BBPP
Batangkaluku :

Kaki kram

Mengantuk

Tidak ada keluhan

Tuliskan jawaban lain (jika ada)

e Sakit Kepala (Pusing)
o Mata Perih

e Sakit Pinggang

e Tangan Pegal

2. Keluhan Psikologis apa yang anda alami selama mengikuti Pelatihan ONLINE di
BBPP Batangkaluku :

e Bosan e Depresi

o Kesal o Tidak ada keluhan

¢ Ingin cepat berakhir e Tuliskan jawaban lain (jika ada)
e Cemas

3 Apakah anda familiar dengan Learning Management System (LMS) BBPP
" Batangkaluku?

¢ Tidak tahu (belum pernah e Terampil (sudah memiliki akun, mampu
mendengar) mengakses panduan, mengisi daftar
e Tahu (pernah mendengar atau hadir, mengisi pre dan post test,
melihat atau sudah memiliki akun) mengakses materi dan video di LMS)
e Ahli (mampu mengkases semua fitur di
LMS)
4.  Aplikasi pembelajaran yang disenangi dalam pelaksanaan pelatihan ONLINE :
¢ ZOOM e Join Me
o Google Meet e Face Time
e Microsoft Team e Slack
o Skype o Cisco Webex
[ )

5.  Metode pembelajaran yang disenangi dalam pelaksanaan pelatihan ONLINE :

e Ceramah e Simulasi
o Diskusi e Penugasan Individu



10.

1.

e Pemutaran Video e Penugasan Kelompok
e Live in (praktek langsung oleh e Tuliskan jawaban lain (jika ada)
Widyaiswara secara online)

Masalah/ kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan pelatihan ONLINE di BBPP
Batangkaluku :

e Aplikasi yang rumit e Kurang terampil mengoperasikan

¢ Jaringan internet tidak stabil perangkat online (komputer/laptop/HP)

o Kuota Internet kurang o Tidak focus karena kesibukan lain

e HP/PC/Laptop yang tidak o Fasilitas listrik di lokasi yang tidak
kompatibel (tidak mendukung) memadai

e Tuliskan jawaban lain (jika ada)
Apakah anda merasa pengetahuan dan pemahaman anda meningkat setelah
mengikuti Pelatihan online di BBPP Batangkaluku (sesuai pelatihan online yang
telah anda ikuti):
e Ya
e Tidak
Apakah anda merasa terjadi perubahan sikap pada diri anda dalam melaksanakan
tugas dan hidup keseharian anda setelah mengikuti Pelatihan ONLINE di BBPP
Batangkaluku (sesuai pelatihan online yang telah anda ikuti):
e Ya
e Tidak
Apakah anda merasa keterampilan anda meningkat setelah mengikuti Pelatihan
online di BBPP Batangkaluku (sesuai pelatihan online yang telah anda ikuti):
e Ya
e Tidak

Efektifitas pelaksanaan pelatihan online di BBPP Batangkaluku :

e Sangat Efektif ¢ Sulit mengoperasikan computer

o Efektif o Kesibukan lain

o Biasa saja o Fasilitas listrik yang tidak memadai
o Tidak Efektif ¢ Tuliskan jawaban lain (jika ada)

e Sangat Tidak Efektif

Jika diperkenankan untuk memilih, metode pelatihan manakah yang anda pilih :

o Pelatihan Konvensional (tatap
muka di BBPP Batangkaluku)

e Pelatihan online (Full melalui
aplikasi)

e blended learning (Sebagian Online
dan sebagian tatap muka di BBPP
Batangkaluku)



Lampiran 2 Biodata Responden Penelitian Analisis Efektifitas Pelatihan Online di BBPP Batangkaluku Tahun 2024

No Nama Tempat Tgl.lahir Kile;rlr?in Agama Pﬁ(r::]'d NIP Pangkat/Gol. Kab;g;ten/ Provinsi
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

1 Abdul Haris Idris,

S.Pi MA'RANG 01/10/75 Laki-Laki Islam S1 Pangkep Sulawesi Selatan

Abdul Maijid Pangkep 03/03/69 Laki-Laki Islam S1 Pangkep Sulawesi Selatan
3 Penata Tingkat

Afrial, S.Pt Soppeng 21/04/80 Laki-Laki Islam S1 198004212006041000 | l/id Pangkep Sulawesi Selatan
4 Ahmadi Pembina Utama

Kamaruddin,Sst Enrekang 06/01/66 Laki-Laki Islam D4 196601061987111000 | Muda/lVc Pangkep Sulawesi selatan
5 Asma Arsyad.A.Md Bonelemo 31/12/65 Perempuan | Islam D3 196512312006042000 | Penatallllc Pangkep Sulawesi Selatan

Bintang
6 Maraja,Sp,M.Si Limbong 13/01/76 Perempuan | Islam S2 197601132007012000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
7 Darmiaty, Sp.,M.Si Makassar 22/05/74 Perempuan | Islam S2 197405222010012000 | Penatallllc Makassar Sulawesi Selatan
8 Erma Purwanti, Sp Bungoro 04/02/76 Perempuan | Islam S1 197602042008012000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
9 Fachita. Sp Tonasa | 27/01/74 Perempuan | Islam S1 19740127200642000 Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
10 Pembina Tingkat

H Sini Hinna, SP Tapong 31/12/63 Laki-Laki Islam S1 196312311986031000 | I/IVb Pangkep Sulawesi Selatan
11 Pembina Tingkat

H. Pattoa, SP Pangkep 06/08/60 Laki-Laki Islam S1 196008061992031000 | I/1IVb Pangkep Sulawesi Selatan
12 Hj. Nurhana SP Labessi 08/08/69 Perempuan | Islam S1 196908082006042000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
13 Hj.kasmawati sp Labakkang 16/09/68 Perempuan | Islam S1 196809162006042000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
14 Pembina Tingkat

Hj.Mariana.S.P Makassar 07/06/63 Perempuan | Islam S1 196306071987112000 | I/IVb Pangkep Sulawesi Selatan
15 Hj.Rosmah Bakri SP | Pangkajene 15/03/71 Perempuan | Islam S1 197103151996032000 | Penatallllc pangkep Sulawesi Selatan
16 Ir. Embang Allo Sabbang 26/09/66 Perempuan | Islam S2 196609262006042000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
17 Ir. H. Dorri Sjukur, Pembina Tingkat

MP Enrekang 31/12/63 Laki-Laki Islam S2 196312311998041000 | I/IVb Makassar Sulawesi Selatan

18




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11
18 Pembina Utama
Ir. Suriyadi, MP Wajo 20/07/66 Laki-Laki Islam S2 196607201992091000 | Muda/lVc Makassar Sulawesi Selatan
19 Penata Muda
Muh.Idris R.Sp Alesipitto 26/04/73 Laki-Laki Islam S1 19730426200701100 Tingkat I/lllb Pangkep Sulawesi Selatan
20 Mustari Amin, SP Pangkajene 15/10/61 Laki-Laki Islam S1 196110151986031000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi selatan
21 Nurfatma SP., M.Si Watampone 19/09/81 Perempuan | Islam S2 198109192010012000 | Penatallllc Makassar Sulawesi Selatan
22 Saharuddin, SP. Makassar 12/10/69 Laki-Laki Islam S1 196910122007000000 | Pembina/lVa Pangkep Sulawesi Selatan
Ujung
23 Salwah, SP Pandang 22/02/84 Perempuan | Islam S1 198402222017062000 | Penata Muda/llla Pangkep Sulawesi Selatan
24 Suwardi, S. Pi Kampiri 19/08/70 Laki-Laki Islam S1 197008192007011000 | Penata Muda/llla Pangkep Sulawesi Selatan
25 Zainuddin Pangkajene 02/05/69 Laki-Laki Islam SMA 196905022007011000 | Penata Muda/llla Pangkajene | sulawesi selatan
26 Abd Azis K. SP Gowa 12/10/67 Laki-Laki Islam S1 0 Takalar Sulawesi Selatan
27 Achmad Mappa Bilacaddi 15/08/69 Laki-Laki Islam SMA 0 Takalar Sulawesi Selatan
28 égd:ng‘i‘z'a’ Pare Pare 16/07/68 | Perempuan | Islam S2 196807162008012000 | Pembina/IVa Makassar | Sulawesi Selatan
29 Andi lkamasna, S.TP | Pandang2 28/10/83 Perempuan | Islam S1 198310282011012000 | Penatallllc Bone Sulawesi Selatan
Andi Murtiningsih, -
30 SP.M.Si Parigi 29/07/78 Perempuan | Islam S2 197807292010012000 | Penatal/lllc Bone Sulawesi Selatan
31 - Watampone | 05/05/80 | Perempuan | Islam s2 198005052008042000 | I onata Tingkat Bone Sulawesi Selatan
Astiani Asady I/llld
32 Baharuddin Pinrang 19/03/76 Laki-Laki Islam SMA 0 Takalar Sulawesi selatan
33 Halwing Sanrego 19/05/69 Laki-Laki Islam S1 Bone Sulawesi Selatan
34 . Desa 3112/65 | Laki-Laki | Islam S1 196512311987111000 | - enata Tingkat Bone Sulawesi selatan
Harding.SP salulemo I/llid
35 Hasbullah Lona' 11/03/88 Laki-Laki Islam SMA 198803112017061000 | Pengatur Muda/lla | Takalar Sulawesi Selatan
36
36 _— Nusa-Bone 05/04/83 Perempuan | Islam S1 198304052014022000 P_enata Muda Makassar Sulawesi Selatan
Hasriani, SP Tingkat I/lllb
37 Hasriani. S.Tp Maradda 11/01/77 Perempuan | Islam S1 Bone Sulawesi Selatan
Pembina Tingkat .
38 Gowa 08/11/61 Perempuan | Islam S1 196111081986032000 /IVb Takalar Sulawesi Selatan
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39 Islamuddin Untia 05/09/90 Laki-Laki Islam S1 199009052017061000 | Pengatur Muda/lla | Takalar Sulawesi Selatan
40 Jamaluddin Takalar 07/05/69 Laki-Laki Islam S1 0 Takalar Sulawesi Selatan
41 Jusman, SP Sanrego 07/07/78 Laki-Laki Islam S1 Bone Sulawesi Selatan
. . . Pembina Tingkat
42 Muhammad Amin Pinrang 12/08/65 Laki-Laki Islam S1 196508121987111000 /IVb Takalar Sulawesi Selatan
Camming
Kel.ceppaga o Penata Muda .
43 Muhammad kec Libureng 24/07/76 Laki-Laki Islam S1 197607242010011000 Tingkat llb Bone Sulawesi Selatan
Tawani,SP. kab bone
44 . Takalar 04/08/67 | Laki-Laki | Islam SMA | 196704081992031000 | enata Muda Takalar | Sulawesi Selatan
Murslaim Tingkat I/lllb
45 Bontoa, 30/11/78 | Laki-Laki | Islam SMA |0 Takalar Sulawesi Selatan
Rahman Ko'mara
Lappa Sulawesi —
46 Cenrana - 02/01/76 Perempuan | Islam S1 Bone
i Selatan
Sari Bulan Bone
47 | e Takalar 15/07/69 | Laki-Laki | Islam s1 | 196907151998031000 | PenataTingkat | ropiar | Sulawesi selatan
Sirajuddin.SP I/lid
48 | gprissT Takalar 26/11/66 | Laki-Laki | Islam D4 | 196611261993091000 | "2 TIKAL | Taalar | Sulawesi Sefatan
49 Wardana Takalar 19/12/73 Laki-Laki Islam SMA 0 Takalar Sulawesi Selatan
50 Paharuddin Bontokassi 05/06/63 Laki-Laki Islam SMA 19630506200701000 Pengatur/llc Takalar Sulawesi Selatan
51 Sidenreng
Abdul Latif, S.Pt Rappang 05/10/73 Laki-Laki Islam S1 197310052007011024 | Penatal/lllc Rappang Sulawesi Selatan
52 Penata Muda Manggarai | Nusa Tenggara
Aleksander Rusman | Ngalo 29/11/65 Laki-Laki Katholik D4 196511292006041000 | Tingkat I/lllb Barat Timur
53 10/04/107 Penata Muda
Alwi Karumbu 5 Perempuan | Islam S1 197504102014061000 | Tingkat I/lllb Bima NTB
54 Andi Luthfiah, S.P Tocule 16/07/93 Perempuan | Islam S1 Penata Muda/llla Wajo Sulawesi Selatan
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55 Pangkajene Sidengreng
Andi Nur Amalia Sidrap 14/07/85 Perempuan | Islam S1 198507142010012021 | Penatallllc Rappang Sulawesi Selatan
56 Nusa Tenggara
Anhar, SP Bima 10/04/76 Laki-Laki Islam S1 Bima Barat
57 Nusa Tenggara
Arafah Bima 09/11/82 Perempuan | Islam SMA 198209112017062000 | Pengatur Muda/lla | Bima Barat
58 Basilius Arjoyo Manggarai | Nusa Tenggara
Gampur Bancang 06/07/20 Laki-Laki Katholik S1 Barat Timur
59 Baso panguriseng,
SP Lajokka 17/07/94 Laki-Laki Islam S1 Wajo Sulawesi selatan
60 Manggarai
Benediktus Budijo Meter 07/11/85 Laki-Laki Katholik SMA 198507112017061000 | Pengatur Muda/lla | Barat NTT
61 Manggarai
Filomena Hanut Purek 17/07/91 Perempuan | Protestan | D3 Barat NTT
62 Manggarai | Nusa Tenggara
Germanus Agung Riwe 31/05/72 Laki-Laki Katholik SMA Barat Timur
63 H. Abdul Halim, SP Tanrutedong | 17/08/70 Laki-Laki Islam S1 197008172006041014 | Penatallllc Wajo Sulawesi Selatan
64 Pembina Tingkat
H. Makmur, SP Rappang 06/12/61 Laki-Laki Islam S1 196112061986031012 | I/IVb Wajo Sulawesi Selatan
65 Pembina Tingkat
Haeril Anwar, SP Tosora 18/09/68 Laki-Laki Islam S1 196809181992031013 | I/IVb Wajo Sulawesi Selatan
66 Hasmawati Cenranae 31/01/93 Perempuan | Islam S1 Wajo Sulawesi Selatan
67 Manggarai | Nusa Tenggara
Hendrikus Taus Kondeng 24/12/79 Laki-Laki Katholik S1 Barat Timur
68 llyas Jawas Ambon 15/08/74 Laki-Laki Islam S1 197408152009021001 | Pembina/lVa WAJO Sulawesi Selatan
69 Penata Tingkat Sidenreng
Ir. Zainuddin Parepare 31/12/66 Laki-Laki Islam S1 196612312007011000 | I/1id Rappang Sulawesi Selatan
70 Kananga,Bim Nusa Tenggara
Iskandar, SP a 14/10/74 Laki-Laki Islam S1 Bima Barat (NTB)
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71 Wajo/Seng
Jumiangki Julisa, SP | Sengkang 02/07/94 Perempuan | Islam S1 kang Sulawesi Selatan
72 Sidenreng
Kasmiati Simae 06/04/71 Perempuan | Islam S1 0 Penata Muda/llla Rappang Sulawesi Selatan
73 Rasabou
Lili Suryani Bolo 01/01/89 Perempuan | Islam S1 082247746984 Penata Muda/llla Bima NTB
74 Penata Tingkat
Lyli Yuliati, S.Pt Tawali 22/03/75 | Perempuan | Islam S1 197503222008012010 | I/iid Kab. Bima | NTB
75 Sidenreng
Minarsi Amir, A.Md Pinrang 08/01/83 Perempuan | Islam D3 198301082014072001 | Pengatur/llc Rappang Sulawesi Selatan
76 Pangkajene Pembina Tingkat Sidenreng
Mursalim S.pt Sidrap 31/10/69 | Laki-Laki Islam S1 196910311994031006 | l/IVb Rappang Sulawesi Selatan
77 Sidenreng
Musfiani, SP,.M.Si Pangkajene 15/10/71 Perempuan | Islam S2 197110152007012000 | Penatal/lllc Rappang Sulawesi Selatan
78 Kabupaten
Nuryani Sakuru 10/02/82 Perempuan | Islam D4 198202102017062002 | Penata Muda/llla Bima NTB
79 Paulinus Herfianus Manggarai | Nusa Tenggara
Boni Ruteng 23/09/94 Laki-Laki Katholik S1 Barat Timur
80 Labuan Nusa Tenggara
Paulus Patimura Tenda 07/12/78 | Laki-Laki Katholik S1 0 Bajo Timur (NTT)
81 Nusa Tenggara
Raodah Dena 09/03/71 Perempuan | Islam SMA Bima Barat (NTB)
82 Nusa Tenggara
Sarifuddin Jakarta 22/06/87 Laki-Laki Islam SMA 198706222017061001 | Pengatur Muda/lla | Bima Barat
83 Nusa Tenggara
Siti Zaenab, S.Pt Bima 13/09/70 Perempuan | Islam S1 197009132014062000 | Pengatur Muda/lla | Bima Barat
84 Sulfianita Tanrongi 08/05/95 Perempuan | Islam S1 Wajo Sulawesi Selatan
85 Sidenreng
Surianti Cipo Takari 25/05/86 | Perempuan | Islam SMA 198605252017062003 | Pengatur Muda/lla | rappang Sulawesi selatan
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86 Syamsu Pembina Utama Sidenreng

Alam.SP.M.Si Canru 31/12/64 Laki-Laki Islam S2 196412311987111009 | Muda/lVc Rappang Sulawesi Selatan
87 Syamsuddin Pembina Tingkat Sidenreng

N.SP.MMA Lancirang 31/12/63 Laki-Laki Islam S2 196312311987111000 | l/IVb Rappang Sulawesi Selatan
88 Manggarai | Nusa Tenggara

Tarsisius Pion Rinca | Rua Ranggi 15/08/67 Laki-Laki Katholik SMA Barat Timur
89 MManggar

Yoakim D.Arus Rambang 12/03/64 Laki-Laki Katholik SMA ai Barat NTT
90 Penata Muda

Yusri Swandar Pare-Pare 01/01/73 Laki-Laki Islam S1 197301012014061003 | Tingkat l/lllb Wajo Sulawesi Selatan
91 Ahmad Dahlan Angkona 05/06/92 Laki-Laki Islam SD luwu timur | sulawesi selatan
92 Akbar Polinggona | 01/07/92 | Laki-Laki Islam SMA kolaka sulawesi tenggara
93 Andi Rahim Noling 05/05/95 Laki-Laki Islam SMP Luwu Utara | Sulawesi Selatan
94 Andika Masjuni Bakka 31/12/89 Laki-Laki Islam SMA Luwu utara | sulawesi selatan
95 Parigi

Andri Fidelius Palasa 28/03/81 Laki-Laki Protestan | D2 Moutong Sulawesi Tengah
96 parigi

Arman Bone 01/09/82 Laki-Laki Islam SD moutong sulawesi tengah
97 Arsat Enrekang 27/07/94 | Laki-Laki Islam SMA Konawe Sulawesi tenggara
98 Sulawesi

Dimas Mahendra Cangadi 23/09/97 Laki-Laki Islam SMA Konawe Tenggara
99 Kolaka Sulawesi

Firdaus Pallime 19/11/90 Laki-Laki Islam SMA Utara Tenggara
100 | Karman Tarengge 02/02/89 Laki-Laki Islam SMA Luwu Timur | Sulawesi Selatan
101 | Muh Ikbal Lambolemo | 11/03/01 | Laki-Laki Islam SMA Kolaka Sulawesi tenggara
102 parigi

Muhammad Alwi Bone 12/04/75 Laki-Laki Islam SMA moutong sulawesi tengah
103 Kolaka

Muhammad Yunus Koroha 21/11/93 Laki-Laki Islam SMA utara Sulawesi tenggara
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104 | Mursalim Lambunya 12/08/01 | Laki-Laki Islam SMA Konawe Sulawesi tenggara
105 Kolaka

Musliadi Porehu 30/09/20 Laki-Laki Islam S1 utara Sulawesi tenggara
106 | Nirwana Salu induk 09/11/96 Perempuan | Islam SMA Luwu Sulawesi selatan
107 Sulawesi

Riswan Sinjai 05/02/03 Laki-Laki Islam SMA Kolaka Tenggara
108 | Rusliadi Indrokilo 19/09/77 | Laki-Laki Islam SMP Luwu Timur | Sulawesi Selatan
109 | Syahrun Kondo 08/11/83 Laki-Laki Islam S1 luwu sul-sel
110 | Ahmad Lindajang 29/10/90 | Laki-Laki Islam SMA Luwu Sulawesi Selatan
111 | Ahmad Dahlan Angkona 05/06/92 | Laki-Laki Islam SD luwu timur | sulawesi selatan
112 | Akbar Polinggona 01/07/92 | Laki-Laki Islam SMA Kolaka Sulawesi tenggara
113 | Andi Rahim Noling 05/05/95 | Laki-Laki Islam SMP Masamba | Sulawesi Selatan
114 | Andika Masjuni Bakka 31/12/89 | Laki-Laki Islam SMA Luwu Utara | Sulawesi Selatan
115 Parigi

Andri Fidelius Palasa 28/03/81 Laki-Laki Protestan | D2 Moutong Sulawesi Tengah
116 | Aslam Malaysia 04/03/95 | Laki-Laki Islam S1 Luwu Sulawesi Selatan
117 | Budihartono Lambolemo 23/06/00 Laki-Laki Islam SMA Kolaka Sultra
118 Sulawesi

Dimas Mahendra Cangadi 23/09/97 Laki-Laki Islam SMA Konawe Tenggara
119 Sumber

Eko Purnomo agung 27/11/81 Laki-Laki Islam SD Luwu timur | Sulawesi Selatan
120 Fathullah Bin Abu Kolaka

Kasim Rantelimbong | 25/05/91 Laki-Laki Islam SMA utara Sulawesi tenggara
121 Kolaka Sulawesi

Firdaus Pallime 19/11/90 Laki-Laki Islam SMA Utara Tenggara
122 Haerul. J Amassangan | 18/03/93 Laki-Laki Islam S1 Luwu Utara | Sulawesi Selatan
123 | Karman Tarengge 02/02/89 | Laki-Laki Islam SMA Luwu Timur | Sulawesi selatan
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124 | Marcelin Djangko Poso 21/07/82 | Perempuan | Protestan | S1 Poso Sulawesi Tengah
125 | Mirwan Baringeng 28/12/86 | Laki-Laki Islam S1 Luwu utara | Sulawesi Selatan
126 Parigi

Muhammad Alwi Bone 12/04/75 Laki-Laki Islam SMA Moutong Sulawesi Tengah
127 Muhammad Hidayat

hasan Tarengge 29/05/93 Laki-Laki Islam S1 Luwu Timur | Sulawesi selatan
128 | Mursalim Lambunya 12/08/01 | Laki-Laki Islam SMA konawe Sulawesi tenggara
129 Kolaka Sulawesi

Musliadi Porehu 30/09/20 Laki-Laki Islam S1 Utata Tenggara
130 Sulawesi

Riswan Sinjai 05/02/03 Laki-Laki Islam SMA Kolaka Tenggara
131 | Sapriadi lambarese 05/07/92 | Laki-Laki Islam S1 luwu timur | Sulawesi selatan
132 | Syahrun Kondo 08/11/83 | Laki-Laki Islam S1 Luwu Sulaweis Selatan
133 | A.Anita Kurnia

Rahma, SP Palopo 23/05/92 Perempuan | Islam S1 199205232015032001 | Penata Muda/llla Bulukumba | Sulawesi Selatan
134 | Agus Alfrida

Molimbai Pakatan 08/08/83 Perempuan | Protestan | SMA 198308082005022006 | Penata Muda/llla Luwu Timur | Sulawesi Selatan
135 Agustina Tappi

Sammane Toraja 17/08/78 Perempuan | Protestan | S1 197808172016012001 | Penata Muda/llla Tana Toraja | Sulawesi Selatan
136 | Albertin Henny Penata Tingkat

Ranteallo Malang 08/11/72 Perempuan | Katholik S1 197211082010012002 | I/111d Tana Toraja | SulawesiSelatan
137 | Alfrida Maya Getengan 22/04/79 Perempuan | Protestan | S1 Tana Toraja | Sulawesi Selatan
138 Penata Tingkat

Altries Pabendon Makale 26/04/81 Perempuan | Protestan | S1 198104262008042002 | I/lid Tana Toraja | Sulawesi Selatan
139 Sindu

Aminatun binangun 16/06/70 Perempuan | Islam SMP Luwu Timur | Sulawesi Selatan
140 | Andareas Kiding

demmanna Burake 21/05/82 Laki-Laki Katholik S1 198205212017061002 | Penata Muda/llla Tama toraja | Sulawesi Selatan
141 | AndiAslan Syarif Bulukumba 04/06/92 Laki-Laki Islam S1 Bulukumba | Sulawesi selatan
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142 Penata Muda Kabupaten

Andi Astuti. Sp Bontotiro 14/08/80 Perempuan | Islam S1 198008142011012008 | Tingkat I/liib Bulukumba | Sulawesi Selatan
143 Andi Bau Asni Mbas,

Sp. Ereinung 15/12/80 Perempuan | Islam S1 085255818670 Bulukumba | Sulawesi Selatan
144 | Andy Manglo

Papalangi' Tana Toraja 19/09/68 Laki-Laki Protestan | S1 196809192009061003 | Penata Mudal/liia Tana Toraja | Sulawesi Selatan
145 Bernalia Manapa,Sp | Lopi 11/12/79 Perempuan | Protestan | S1 197912112005022005 | Pembina/lva Luwutimur | Sulawesi Selatan
146 | Bertha Parinding,Sp | Tana Toraja 14/09/74 Perempuan | Protestan | S1 197409142006042009 | Penatalliic Tana Toraja | Sulawesi Selatan
147 | Christina Rantealang

S.Parissing, Sp Sangalla 13/01/76 Perempuan | Protestan | S1 197601132008012013 | Pembina/lva Tana Toraja | Sulawesi Selatan
148 Penata Tingkat

Dani Susanto, S.Pi Demak 14/10/71 Laki-Laki Islam S1 197110141999031004 | I/1Id Bulukumba | Sulawesi Selatan
149 Destinus Greis Ujung

Tatung Pandang 14/12/82 Laki-Laki Protestan | S1 198212142009031001 | Penata/lllc Tana Toraja | Sulsel
150 Penata Tingkat

Eldiani Tolan Makale 19/06/81 Perempuan | Protestan | S1 198106192010012016 | I/1lId Tana Toraja | Sulawesi selatan
151 Elisabet L Palimbong | Sarapung 08/12/65 Perempuan | Protestan | SMA Tana Toraja | Sulawesi Selatan
152 Elisabet Rante

Pakiding Tana Toraja 02/12/83 Perempuan | Protestan | S1 198312022017062002 | Pengatur Muda/lla | Tana Toraja | Sulawesi Selatan
153 | Evi Tamala Barana 13/09/94 | Perempuan | Islam D3 Bulukumba | Sulawesi Selatan
154 | Farham,SP Tappalang 28/08/79 | Perempuan | Islam S1 0 Bulukumba | Sulawesi Selatan
155 Penata Tingkat Tanya

Fransiskus Siang Tator 06/03/70 Laki-Laki Katholik S1 197003061992031006 | I/1lId Toraja Sulawesi Selatan
156 | H.A.Rismawati Balleanging 20/04/66 Perempuan | Islam S1 Bulukumba | Sulawesi Selatan
157 | Hamsina Buttakeke 22/04/77 | Perempuan | Islam SD Bulukumba | Sulawesi Selatan
158 | Harnisal, S.Pt Watampone | 07/12/75 Perempuan | Islam S2 Bulukumba | Sulawesi Selatan
159 | Harnisal, S.Pt Watampone | 17/07/75 | Perempuan | Islam S2 Bulukumba | Sulawesi Selatan
160 | Herman Halung Lamunan 24/06/83 Laki-Laki Protestan | S1 1983062420017061002| Penata Mudal/liia Tana Toraj Sulawesi Selatan
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161 ILA Bajo 07/08/75 Laki-Laki Islam Sma 197508072014101001 | Pengatur/llc Luwu Timur | Sulawesi Selatan
162 Ujungpandan Penata Tingkat

Ir. Kristian Deny g 02/12/65 Laki-Laki Protestan | S1 196512022008011005 | I/111d Tana Toraja | Sulawesi Selatan
163 Irmayanti Bulukumba 05/03/94 Perempuan | Islam D3 0 Bulukumba | Sulawesi Selatan
164 | Irmayanti Serre 09/09/01 | Perempuan | Islam SMA Bulukumba | Sulawesi Selatan
165 | Jaka Budi Sucipto Blitar 20/05/70 Laki-Laki Islam SMA 197005202014101002 | Pengatur/llc Luwu Timur | Sulawesi Selatan
166 | Jasmawati Karassing 21/12/84 | Perempuan | Islam S1 Bulukumba | Sulawesi Selatan
167 | Jean Gloria

Lengkong Makassar 24/07/80 Perempuan | Protestan | S1 198007242007012008 | Pembina/lva Luwu Timur | Sulawesi Selatan
168 | Jolly Kenny Penata Muda

Valentino, S.P Kendari 15/02/87 Laki-Laki Protestan | S1 198702152015041001 | Tingkat l/lllb Tana Toraja | Sulawesi Selatan
169 | Jumiyati S.P Luwu 05/04/68 Perempuan | Islam S1 196804052014102001 | Penata Muda/llla Luwu Timur | Sulawesi selatan
170 | Kasman ballatinggia 07/06/77 | Laki-Laki Islam SMA Bulukumba | Sulsel
171 Penata Tingkat

kusna dewi mulyasri 27/09/78 Perempuan | Islam S1 197809272006042023 | I/1lid luwih timur | sulawesi selatan
172 Leonardus

Rumengan, S.TP Tana Toraja 25/02/67 Laki-Laki Katholik S1 196702252006041006 | Penatal/lllc Tana Toraja | Sulawesi Selatan
173 Leonardus sakaria Salu 29/07/79 Laki-Laki Katholik SMA Tana toraja | Sul sel
174 | Majid raharjo Margolembo | 03/11/88 | Laki-Laki Islam S1 Luwu timur | Sulawesi selatan
175 Marce Sattung Makale 19/03/83 Perempuan | Katholik S1 198303192010012010 | Penatallllc Tana Toraja | Sulawesi Selatan
176 | Mardan Mebali 10/10/76 | Laki-Laki Islam SMA 0 Tana Toraja | Sulawesi Selatan
177 | Marini Makassar 16/03/71 | Perempuan | Islam SMP Luwu Timur | Sulawesi Selatan
178 Markus sakke

pauranan Makale 29/03/93 Laki-Laki Protestan | S1 Tana toraja | Sulawesi selatan
179 | Mei_suliani01 23/05/75 | Perempuan | Islam SD Luwu timur | Sulawesi Selatan
180 Margosuko,

Mesno Adisaputro 10 april 1970 | 10/04/70 Laki-Laki Islam S1 Luwu Timur | Sulawesi Selatan
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181 Pembina Tingkat

Nurbayani.Sp Bulukumba 12/07/80 Perempuan | Islam S1 I/IVb Bulukumba | Sulawesi selatan
182 | Nurhadia Bulukumba 21/04/72 | Perempuan | Islam SMA [0 Bulukumba | Sulawesi Selatan
183 Nursairah Bulukumba 16/12/82 Perempuan | Islam SMA Bulukumba | Sulawesi selatan
184 Ujung Pembina Utama

Rahma, SP Pandang 05/04/62 Perempuan | Islam S1 196204051986032014 | Muda/lVc Bulukumba | Sulawesi Selatan
185 | Rahmawati Mangkutana | 10/01/77 | Perempuan | Islam S1 Luwu Timur | Sulawesi Selatan
186 | Raminem Kalaena 12/08/80 Perempuan | Islam SMA Luwu timur | Sulawesi Selatan
187 | Ramlah. SP Bulukumba 12/08/77 | Perempuan | Islam S1 0 Bulukumba | Sulawesi-Selatan
188 Riswanto.w bulukumba 27/12/90 Laki-Laki Islam SMA 0 Bulukumba | Sulawesi Selatan
189 | Rosminem Kalaena 21/03/80 | Perempuan | Islam SD Luwu timur | Sulawesi Selatan
190 Pembina Tingkat

Sakkeri,SP. Lautang Salo | 31/12/65 Laki-Laki Islam S1 196512311987111009 | I/IVb Tana Toraja | Sulawesi Selatan
191 Penata Muda

Semuet Tandi SP Lamunan 16/07/77 Laki-Laki Protestan | S1 197707162006041013 | Tingkat I/llib Tana Toraja | Sulawesi Selatan
192 Kampung Penata Tingkat

Serlilino baru 01/01/70 Perempuan | Islam S1 197001012006042026 | I/1lid Luwu timur | Sulawesi selatan
193 Penata Tingkat

Sintike Yuris Pole.SP | Mebali 21/09/75 Perempuan | Protestan | S1 197509212010012006 | I/111d Tana toraja | Sul sel
194 | Srimuji 01/07/76 Perempuan | Islam SD Luwu Timur | Sulawesi Selatan
195 Sindu Penata Muda

Sukadi,SP Binangun 10/11/77 Laki-Laki Islam S1 197711102014101002 | Tingkat I/lllb Luwu Timur | Sulawesi Selatan
196 Penata Tingkat

Sukmadyawati Bulukumba 22/11/81 Perempuan | Islam S2 198111222006042013 | I/llId Bulukumba | Sulawesi Selatan
197 Ujung

Sumiyem pandang 08/06/73 Perempuan | Islam SMA luwu timur | sulawesi selatan
198 Sunarseh.spt Wonorejo 20/03/77 Perempuan | Islam S1 197703202008012016 | Pembina/lVa Luwu Timur | Sulawesi Selatan
199 | Supriadi Tamalala 21/09/93 Laki-Laki Islam SMA Bulukumba | Sulawesi Selatan
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200 | Suratini Kalaena 16/07/87 | Perempuan | Islam SMA Luwu Timur | Sulawesi Selatan
201 | Suryanti, S.Pt Bulukumba 15/12/81 Perempuan | Islam S1 198112152017062003 | Penata Muda/llla Bulukumba | Sulawesi Selatan
202 | Sutra Kirana Bulukumba 26/03/95 Perempuan | Islam S1 Bulukumba | Sulawesi Selatan
203 | Tanti Suwarni Kalaena 18/10/80 Perempuan | Islam Sma Luwu Timur | Sulawesi Selatan
204 | Tati Sutarti Balanndai 18/08/74 | Perempuan | Islam Smp Luwu Timur | Sulawesi Selatan
205 Penata Tingkat

Theofilu Rungun,SP | Makale 10/06/75 | Laki-Laki Katholik S1 197506102010011012 | V/iid Tana toraja | Sul sel
206 | Viktor Kombo Malimbong 20/06/80 | Laki-Laki Katholik SMA [0 Tana Toraja | Sulawesi Selatan
207 Penata Tingkat

Yohanis Salasa Makale 15/04/69 Laki-Laki Protestan | S1 196904151994031010 | I/ld Tana Toraja | Sulawesi Selatan
208 Pembina Tingkat

Yosep Paningo,SP Makale 03/07/69 Laki-Laki Katholik S1 196907031991931006 | I/IVb Tana Toraja | Sulawesi Selatan
209 Pembina Tingkat

Yudit Toding Padang | Malili 15/06/73 Perempuan | Katholik S2 197304152006042006 | I/1IVb Luwu Timur | Sulawesi Selatan
210 | Yuliah Bulukumba 11/10/73 | Perempuan | Islam SMA 0 Bulukumba | Sulawesi-selatan
211 Pitung

Yulianti Laba Penanian 06/06/75 Perempuan | Protestan | S1 Tana Toraja | Sulawesi Selatan
212 | Yulianus Mangea Turunan 06/07/78 Laki-Laki Protestan | SMA Tana Toraja | Sulawesi Selatan
213 | Yusuf Nio Tator 11/09/86 | Laki-Laki Protestan | SMA Tana Toraja | Sulawesi Selatan
214 Penata Muda

Zet Rantetana Palopo 21/05/85 Laki-Laki Protestan | S1 198505212015041001 | Tingkat I/llib Tana Toraja | Sulawesi Selatan
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